BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan kajian di Jalan Lingkar Selatan
Kebumen, kesimpulan yang dapat diambil yaitu:

1. Jalan Lingkar Selatan Kebumen memiliki panjang jalan 9,7
kilometer. Jalan ini termasuk dalam fungsi jalan arteri primer,
tipe jalan 2/2-TT dengan perkerasan keras atau beton. Letaknya
yang strategis dan aktivitas lalu lintas yang tinggi menjadikan
aspek keselamatan di jalan ini sebagai hal yang penting untuk
diperhatikan.

2. Hasil pelaksanaan IKJ Jalan Lingkar Selatan Kebumen masih
terdapat cukup banyak kekurangan, terutama penerangan dan
rambu-rambu yang perlu diperbaiki lagi, terutama di depan SMPN
1 Sruweng dan Simpang Empat Muktisari. Terdapat defisiensi
fasilitas penyebrangan di depan SMPN 1 Sruweng dan SMK Mukti
Karya. Belum dilakukan pengendalian simpang di simpang 3
Pesantren Mutaaibin. Selain itu, terdapat lubang di jembatan
alang Jalan Lingkar Selatan Kebumen namun tidak besar atau
berpotensi tinggi membahayakan pengguna jalan.

3. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kecepatan kendaraan di
Jalan Lingkar Selatan Kebumen umumnya melebihi batas
kecepatan yang ditetapkan. Batas yang ditetapkan untuk Jalan
Lingkar Selatan yaitu 50km/jam. Berdasarkan observasi yang
dilakukan, ditemukan bahwa banyak kendaraan melaju dengan
kecepatan di atas 54 km/jam, terutama pada segmen jalan lurus
yang minim rambu dan penerangan. Kecepatan kendaraan
melebihi batas terutama pada segmen jalan lurus dan minim
pengawasan, sehingga berpotensi meningkatkan risiko
kecelakaan lalu lintas.

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa titik di ruas Jalan

Lingkar Selatan Kebumen, seperti Simpang 4 Muktisari dan
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jembatan Alang, merupakan lokasi rawan kecelakaan
(blackspot) yang memerlukan penanganan segera guna
meningkatkan keselamatan pengguna jalan.

5. Sebagai tindak lanjut dari hasil kajian, telah dirumuskan sejumlah
rekomendasi penanganan pada ruas Jalan Lingkar Selatan
Kebumen, meliputi perbaikan rambu dan penerangan jalan,
pemeliharaan fisik jalan, serta edukasi keselamatan berkendara

guna meningkatkan keselamatan lalu lintas secara menyeluruh.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kajian tersebut, saran guna

mendukung hal tersebut diantaranya:

1. Perlu adanya pemasangan dan perbaikan rambu rambu yang
sudah rusak di sepanjang Jalan Lingkar Selatan Kebumen.
Terutama untuk rambu yang rusak, tercoret, terjatuh maupun
yang tingginya tidak sesuai. Menurut UU No. 22 Tahun 2009
tentang lalu lintas dan angkutan jalan, tinggi standar untuk rambu
yaitu 1,75-2,65 meter.

2. Sangat diperlukan adanya perbaikan lampu penerangan jalan
terutama pada Simpang 4 Muktisari karena Simpang 4 Muktisari
merupakan blackspot dan sangat berbahaya pada saat malam
hari dikarenakan lampu penerangan jalan yang rusak.

3. Perlu dilakukan penyuluhan dalam safety riding yang meliputi tata
cara, keuntungan menerapkannya, bahaya yang akan timbul jika
tidak menerapkannya dan menginformasikan undang-undang
yang mengatur safety riding serta mengatur batas kecepatan
dalam berkendara. yang diadakan untuk menginformasikan
aturan keselamatan berkendara kepada masyarakat.

4. Kajian Pemasangan APILL di pertigaan Pesantren Mutaaibin dan
kajian pembuatan fasilitas penyebrangan di SMK Mukti Karya dan
SMPN 1 Sruweng perlu dilakukan.
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